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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif matematis. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode pada penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis 

quasi experimental design dan desain yang digunakan posttest only 

control grup design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung. Teknik 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dengan MANOVA. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

manova diperoleh nilai sig sebesar       dengan taraf signifikan yang 

telah ditetapkan yaitu      yang berarti menunjukkan bahwa sig < 

     maka menolak H AB dan menerima H AB. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbantuan aplikasi google classroom berperan lebih 

baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif matematis peserta didik daripada model konvensional dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci   :  Blended Learning, Google Classroom, Kemampuan 

Berpikir kritis, Kemampuan Berpikir Kreatif 
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MOTTO 

 

                     

                         

                         

         

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi  dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal” “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 

Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 

suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 

(Q.S Ali Imran:    -   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Memperjelas  dan mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam 

penafsiran pada judul “Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbantuan Aplikasi Google Classroom Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Peserta 

Didik”, maka peneliti merasa perlu  memperjelas beberapa istilah 

yang terkandung didalamnya. Untuk penjelasan beberapa kata yang 

terkandung dalam judul yaitu:  

 . Model Pembelajaran Blended Learning 

Model pembelajaran Blended Learning adalah perpaduan 

dari dua metode pembelajaran antara pembelajaran online (e-

learning) dengan pembelajaran tatap muka (konvensional) agar 

pembelajaran dapat berjalan maksimal, sehingga kedua aktivitas 

pembelajaran tersebut dapat saling menguatkan.
1
 Jadi, model 

pembelajaran Blended Learning merupakan perpaduan antara 

metode pembelajaran online dengan pembelajaran tatap muka. 

 . Aplikasi Google Classroom 

Aplikasi Google Classroom yaitu platform atau aplikasi 

yang menyediakam ruang kelas di dunia maya.
2
 Jadi, google 

classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas 

bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan. 

 . Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis menjadi tahapan kemampuan 

berpikir intelektual dengan pemikiran yang reflektif, 

independen, masuk akal dalam memberikan respon atau 

mencerna semua hal.
3
 Jadi, kemampuan berpikir kritis yakni 

kemampuan menalar secara tajam atau rinci tentang hal yang 

diamati. 

 . Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengembangkan ide dan 

                                                           
1 Yantoro Yantoro and others, „Inovasi Guru Dalam Pembelajaran Di Era 

Pandemi COVID-  ‟, JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia),     (    ),  –

   <https://doi.org/                 >. 
2 M Tazri, Dymas Putra Anjasmara, And Muhammad Fadhil Andika Putra, 

„Implementasi Google Classroom Dan Google Meet Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Smpn   Tambang‟, Jurnal Pengabdian Untukmu Negeri,     (    ),   –    
3 Oktariani Oktariani And Evri Ekadiansyah, „Peran Literasi Dalam 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis‟, Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi 

Dan Kesehatan (J-P k),     (    ),   –    



  

menghasilkan suatu gagasan baru dan dapat memahami konsep 

yang didapatkan yang secara khusus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika.
4
 Jadi, kemampuan berpikir kreatif 

matematis yakni kemampuan melihat dan mengaitkan masalah 

matematis dengan kemampuan dasar matematika lainnya untuk 

menemukan solusi atau formula baru yang efektif dan efisiense 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Teknologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang keterampilan dalam menciptakan alat hingga 

metode pengolahan yang berguna untuk membantu menyelesaikan 

berbagai pekerjaan dalam kehidupan.
5
 Teknologi pendidikan 

merupakan teknologi yang berhubungan dengan dunia pendidikan, 

di mana kegiatannya memanfaatkan alat bantu tertentu. 

Di era kemajuan teknologi hampir seluruh aktivitas manusia 

menggunakan bantuan alat yang mempermudah dalam kehidupan. 

Perkembangan teknologi sangat penting sebagai pegangan dalam 

menjalani kehidupan modern, harusnya dipergunakan dengan 

maksimal supaya bisa memberikan dampak positif pada 

kehidupan.
6
 

                                    

Artinya : “Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantarakan kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Ayat di atas memberikan kesimpulan bahwa Allah mengajar 

manusia dengan perantaraan tulis baca. Secara sederhana 

pendidikan adalah landasan dan menjadi awal dari manusia menuju 

dewasa, diawali dengan ketidak tahuan kemudian menjadi tahu, hal 

yang tidak bisa akhirnya bisa, lalu dari yang tidak mengerti 

kemudian mengerti, dari yang tidak bisa apa-apa hingga bisa 

mengerjakan banyak hal.
7
 

                                                           
4 N M Nur And Others, „Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Drill‟, Edu Society: Jurnal 
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Pendidikan merupakan salah satu jalan menuju pertumbuhan 

dan perkembangan suatu bangsa. Pendidikan menjadi investasi 

sumber daya manusia jangka panjang yang strategis untuk 

melangsungkan peradaban manusia.
8
 Pendidikan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa, 

memiliki tingkah laku terpuji, peka terhadap lingkungan, cerdas 

dalam berpikir dan bisa bertanggung jawab.
9
 

Hal di atas sesuai dengan firman Allah SWT Q.S Al Jatsyiah 

ayat    berikut: 

                             

         

Artinya : “dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di 

langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 

daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” 

Ayat di atas memberikan kesimpulan bahwa pentingnya 

mencari ilmu dengan cara berpikir. Untuk itulah, kegiatan berpikir 

memiliki kaitan erat dengan pengetahuan, sehingga manusia juga 

harus mempunyai kemampuan berpikir yang tajam dan maksimal. 

Kemampuan berpikir yang perlu dikuasai peserta didik khususnya 

dalam bidang  matematika adalah kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif matematis. 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu konsep yang 

memberikan respon sebuah pemikiran atau juga teorama yang tidak 

serupa. Respons inilah yang menjadi kunci untuk mengevaluasi 

sistematis pada konsep yang sudah ada. Supaya bisa mencapai 

kemampuan berpikir kreatif yang bagus peserta didik harus bisa 

berpikir logis dan divergen menyesuaikan intuisinya sendiri dan 

secara sadar melakukannya. Ketika pola pikir kreatif dalam diri 

manusia mulai muncul dengan pola divergen maka akan 

membentuk solusi baru untuk memecahkan permasalahan. Berpikir 

kreatif matematis adalah kemampuan berpikir dengan tujuan untuk 

                                                                                                                             
    Palembang‟, Jurnal Limas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,   (    ),   –
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memecahkan suatu masalah dengan berbagai ide, menghasilkan ide 

yang berbeda, dapat membuat jalur baru dan tidak ada kesamaan 

dengan orang lain dan mampu mengembaangkan suatu ide .10
  

Adanya berpikir kreatif ini peserta didik akan bisa menguasai 

atau menumbuhkan sebuah ide dan gagasan dikarenakan peserta 

didik bisa saja mengalami kesulitan. Berpikir kreatif ini menjadi 

awal mula tumbuhnya ide dalam diri peserta didik yang berguna 

untuk kehidupannya. 

Peserta didik yang kurang berpikir kritis berkontribusi pada 

keterampilan matematika yang buruk. Oleh karena itu, pendidik 

harus bekerja keras untuk mendorong peserta didik menguasai 

keterampilan tersebut dengan baik dan meningkatkan berpikir 

kritis dan kreatif. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang efektif. 
11

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning dengan berbantuan aplikasi google classroom, 

dimana model pembelajaran blended learning merupakan 

perpaduan dua metote pembelajaran yaitu metode pembelajaran 

tatap muka dengan metode pembelajaran online, sehingga kedua 

aktivitas pembelajaran pun dapat saling menguatkan.
12

 

Supaya lebih mendalami bagaimana kondisi di lapangan maka 

peneliti terjun langsung meneliti di SMP Tiara Bakhti Bandar 

Lampung yaitu ibu Anita Septiana,S.Pd , yang mengampu mata 

pelajaran matematika kelas VIII, beliau mengatakan “penyajian di 

SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung menggunakan model ceramah 

secara sistematis. Metode ceramah yaitu pendidik menjelaskan 

materi yang akan dibahas secara rinci agar peserta didik dapat 

memahami nya tetapi masih banyak peserta didik yang kesulitan 

dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Pada saat ini sistem 

pembelajaran yaitu mengikuti kurikulum      dimana peserta 

didik harus lebih aktif dibanding pendidik maka dari itu peserta 

didik harus lebih giat lagi dalam belajar.” 

Masih dari sumber yang sama hasil yang didapatkan masih 

tergolong kurang memaskan karena masih memberikan     saja 

yang bisa memahami dan mengerti pelajaran matematika. Model 
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Discovery Learning membuat peserta didik bukan hanya sulit 

namun juga bosan selama pelajaran berlangsung. 

Akan tetapi keadaan yang di lapangan secara nyata bisa penulis 

tarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih rendah begitu juga dengan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Namun pendidik jangan khawatir karena saat ini sudah banyak 

metode yang bisa dipakai untuk mengajar dan mengatasi 

kebosanan peserta didik selama belajar. 

Agar bisa lebih tahu kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif pada peserta didik maka dari itu penelitian melakukan 

observasi dilapangan memberikan instrument atau pra-penelitian 

yang sesuai indikator kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif dan mereka menjawab soal-soal yang diberikan kemudian 

dianalisa dengan hasil berikut ini. 

 

Tabel      

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas KKM 
Interval Nilai Jumlah Peserta 

Didik   ≤ X <       ≤ X ≤     

VIII A            

VIII B            

VIII C            

VIII D            

        Jumlah          

Sumber : Nilai hasil tes kemampuan berpikir kritis Kelas VIII SMP 

Tiara Bakhti Bandar Lampung 

 

Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 

matematika di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung yaitu   . 

Sedangkan hasil dari observasi yang dilakukan pada peserta didik 

tidak menunjukkan hasil yang cukup baik, karena berdasarkan 

tabel     menunjukkan hasil data dalam mengerjakan soal 

matematika peserta didik kelas VIII masih kurang maksimal, dapat 

dilihat dari banyaknya peserta didik mendapat hasil belajar yang 

kurang baik sehingga masih belum mencapai KKM sebanyak    

peserta didik dari jumlah total    peserta didik dengan jumlah 

presentase    . Sedangkan yang memperoleh nilai di atas KKM 

hanya    dari    peserta didik dengan jumlah presentasi    . 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil pembelajaran matematika 

masih rendah dari KKN. Lebih dari sebagian besar peserta didik 

masih kurang dalam kemampuan berpikir kritis matematis 



  

pelajaran yang dijelaskan. Hal ini membuat peserta didik kesulitan 

dalam menyelesaikan soal.  
 

Tabel     

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik 

Kelas KKM 
Interval Nilai Jumlah Peserta 

Didik   ≤ X <       ≤ X ≤     

VIII A            

VIII B            

VIII C            

VIII D            

Jumlah          

Sumber : Nilai hasil tes kemampuan berpikir kreatif  Kelas VIII SMP 

Tiara Bakhti Bandar Lampung 

 

berdasarkan tabel     menunjukkan hasil data dalam 

mengerjakan soal matematika peserta didik kelas VIII masih 

kurang maksimal, dapat dilihat dari banyaknya peserta didik 

mendapat hasil belajar yang kurang baik sehingga masih belum 

mencapai KKM sebanyak    peserta didik dari jumlah total    

peserta didik dengan jumlah presentase    . Sedangkan yang 

memperoleh nilai di atas KKM hanya    dari    peserta didik 

dengan jumlah presentasi    . Berdasarkan tabel di atas, rata-rata 

hasil pembelajaran matematika masih rendah dari KKN. Lebih dari 

sebagian besar peserta didik masih kurang dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis pelajaran yang dijelaskan. Hal ini 

membuat peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan tabel     dan Tabel     bisa diambil kesimpulan 

jika sekedar beberapa persen saja peserta didik yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif . Hal ini disebabkan oleh 

kurang bervariasi model pembelajaran disekolah yang 

menimbulkan peserta didik bosan, tidak tertarik dengan model 

pembelajaran tersebut. Maka perlu adanya model pembelajaran 

yang membuat peserta didik tertarik dan antusias. 

Saat dilapangan penulis mendapati jika kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif peserta didik bisa dinilai lewat hasil belum 

mampu menguasi suatu ide, gagasan, dan berpikir secara logis atau 

divergen dengan baik.  

Media yang dipakai untuk penelitian ini yaitu aplikasi Google 

Classroom. Google Classroom yaitu sebuah layanan yang dipakai 

oleh internet dengan memanfaatkan sistem dari Google system e-



  

Learning. Penggunaan google classroom bisa memakai komputer 

di sekolah atau smartphone. Jika ingin mengaksesnya bisa melalui 

link https://classroom.google.com atau bisa juga menginstal lewat 

playstore di android atau app store menggunakan kunci “google 

classroom”. Penggunaan LMS ini bisa dipergunakan secara 

gratisan atau tanpa biaya, sehingga untuk memanfaatkannya bisa 

maksimal dan digunakan sesuai kebutuhan, di sisi lain guru juga 

bisa menambahkan ke Google Classroom dalam waktu beberapa 

menit saja. Untuk memberik tugas jua lebih efisien dalam 

menggunakan waktunya, karena tinggal memasukkan ke dalam 

Google Classroom. Guru juga hanya memeriksa nilai di satu 

tempat saja. Google Classroom bisa juga disinkronkan dengan 

akun lainnya.
13

 Penerapan model pembelajaran Blended Learning 

menggunakan bantuan Google Clasroom harapannya bisa menjadi 

inovasi pembelajaran yang meningkatkan minat belajar peserta 

didik di era teknologi sekarang. 

Dilihat dari hasil observasi yang penulis lakukan maka penulis 

memiliki ketertarikan untuk membahas mengenai “Pengaruh 

Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Aplikasi 

Google Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Kreatif Matematis Terhadap Peserta Didik”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 . Identifikasi Masalah 

Setelah menuliskan latar belakang di atas maka peneliti bisa 

melakukan identifikasi permasalahan di bawah ini: 

a. Pendidik belum mencoba membuat variasi model-model 

pembelajaran baru yang menyesuaikan karakteristik peserta 

didik dan cocok dengan karakteristik pada materi-materi 

tertentu. 

b. Peserta didik masih kurang dalam mengerjakan soal-soal 

matematika. 

c. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

tergolong Lemah 

d. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 

tergolong rendah 

e. Peserta didik menganggap pembelajaran matematika itu sulit 
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 . Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran blended learning berbantuan aplikasi 

google classroom. 

b. Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada peserta didik SMP Tiara Bakhti 

Bandar Lampung kelas VIII 

 

D. Rumusan Masalah  

Setelah membaca latar belakang masalah di atas maka penulis 

menemukan rumusan masalah : 

 . Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Aplikasi Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif matematis peserta didik kelas VIII pada pelajaran 

Matematika di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung? 

 . Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Aplikasi Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik kelas VIII pada pelajaran Matematika 

di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung? 

 . Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Aplikasi Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kelas VIII pada pelajaran Matematika 

di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Terdapat sejumlah rumusan masalah dalam penelitian di atas 

yang masih terhubung dengan tujuan penelitian di bawah ini: 

 . Guna mencari tahu pengaruh  model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung pada keahlian berpikir kritis dan kreatif 

matematis peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran 

matematika di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung. 

 . Guna mencari tahu pengaruh  model pembelajaran Blended 

Learning berbantuan Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung pada kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran 

matematika di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung. 



  

 . Guna memperdalam pengetahuan mengenai pengaruh Blended 

Learning berbantuan Google Classroom dan model 

pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran 

matematika di SMP Tiara Bakhti Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

 . Manfaat Teoris 
Dari hasil penelitian yang didapatkan maka harapa ke 

depannya bisa menjadi inovasi dan semangat baru dalam 

pelajaran matematika khususnya kritis dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis terhadap peserta didik 

 . Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi suatu pengalaman belajar 

yang menjadi bekal untuk menjadi calon pendidik yang 

professional. 

 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai masukan positif kepada pendidik Matematika 

dan juga lembaga pendidikan lain mengenai pengaruh dari 

adanya model pembelajaran Blended Learning dengan 

bantuan Aplikasi Google Classroom pada kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif matematis terhadap peserta didik 

dalam mata pelajaran Matematika. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bisa memberikan peningkatan terhadap kemapuan 

berpikir kreatif matematis pada pelajaran matematika 

memanfaatkan model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom, memotivasi peserta 

didik untuk lebih menggemari matematika sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam upaya memahami pelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan, ada beberapa 

penelitian yang mempunyai relevansi dengan yang peneliti 

lakukan, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah: 

 . Penelitian oleh Feby Indriyani, Acep Roni Kamdani dan 

Taufiqullah Dahlan. Berjudul minat belajar mahasiswa dengan 

menggunakan blended learning melalui google classroom pada 



   

pembelajaran konsep dasar bahasa Indonesia SD .Diperoleh 

kesimpulan bahwa minat belajar  mahasiswa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model  pembelajaran blended  learning 

melalui google  classroom sangat kuat, terlihat dari hasil  rata-

rataa minat belajar mahasiswa sebelum diterapkan blended  

learning  adalah   ,    sedangkan setelah diterapkan blended 

learning  hasil  rata-rata minat belajar mahasiswa  meningkat 

menjadi   ,  . 

 . Penelitian oleh Husaeri Ardika Dwi Putra & Dhlah Fitrayati. 

Berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Blended Learning 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Pelajaran Ekonomi. Diperoleh Kesimpulan bahwa 

model Blended Learning efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa daripada model konvensional 

dalam pembelajaran matematika. 

 . Penelitian oleh Faritul Murtavia, Muhammad Syukri, dan Abdul 

Hamid. Berjudul Implementasi LKPD Berbasis Blended 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis . 

Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang diajarkan menggunakan 

pendekatan blended learning. 

 . Penelitian oleh Nukhbatul Bidayati Haka, Liza Anggita 

Ellyandhani, Bambang Sri Anggoro, dan Abdul Hamid. 

Berjudul “pengaruh Blended Learning berbantukan google 

classroom terhadap kemamppuan berpikir kreatif dan 

kemandirian belajar peserta didik ” Didapatkan kesimpulan 

bahwa adanya pengaruh pembelajaran Blended Learning 

berbantukan google classroom terhadap kemampuan berpikir 

kreatif dan kemandirian belajar peserta didik. 

 

Perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian relevan di atas 

adalah penelitian sebelumnya menggunakan Model Pembelajaran 

Blended Learning terhadap berpikir kritis saja atau berpikir kreatif 

saja. Sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Aplikasi Google 

Classroom yang pada Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Matematis Peserta Didik. 

 

 

 

 



   

H. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini adalah sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penelitian ini iyalah sebagi berikut: 

 . Bagian Awal 

Bagian awal berisi: halaman judul, abstrak, pernyataan, 

persetujuan pembimbing, pengesahan, motto dan persembahan, 

daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran 

 . Bagian Isi 

Bagian isi yaitu pendahuluan, landasan teori, metode 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. 

Bab   Pendahuluan 

Mengemukakan tentang “penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan.” 

Bab   Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Berisi tentang teori yang digunanakan, pengajuan hipotesis 

serta kerangka berpikir. 

Bab   Metode Penelitian 

Berisi tentang “tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, tekhnik sampling, tekhnik 

pengumpulan data, definisi operasional variable, instrument 

penelitian, uji coba instrument, serta uji prasyarat analisis.” 

Bab   Hasil Dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil uji coba tes, deskripsi data, hasil uji 

prasyarat, hasil uji hipotesis serta pembahasan 

Bab   Penutup 

Berisi kesimpulan dan rekomendasi 

 . Bagian akhir 

Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

  



   

  



   

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

I. Teori Yang Digunakan 

A. Model Pembelajaran Blended Learning 

 . Pengertian Blended Learning 

Blended Learning diawali dengan adanya perkembangan 

teknologi digital di bidang pendidikan. Istilah blended learning 

ditemukan oleh Friesen sejak tahun     . Teknologi tersebut 

memiliki kemampuan menjembatani ruang, waktu dan 

fleksibilitas bagi siswa. Pembelajaran Blended Learning tidak 

dapat didefinisikan secara pasti. Setiap peneliti memiliki 

perspektif yang berbeda tentang istilah ini. Semua peneliti 

sepakat bahwa blended learning mengacu pada pengalaman 

belajar terpadu di bawah pengawasan dan bimbingan guru 

dalam bentuk tatap muka dan onlinel.
14

 

Blended Learning adalah pola pembelajaran gabungan dari 

pembelajaran secara tatap muka(face to face) di kelas terhadap 

pembelajaran online yang dapat memberikan peningkatan 

pembelajaran secara mandiri dan aktif oleh peserta didik. 

Blended Learning merupakan kombinasi atau penggabungan 

dari berbagai aspek antara lain pembelajaran berbasis web, 

video streaming, audio, dan komunikasi(online) dengan sistem 

pembelajaran yang tradisional (konvensional) dan termasuk 

juga metode, teori belajar, dan dimensi pedagonik. Blended 

Learning yaitu pembelajaran campuran yang memanfaatkan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dengan Blended 

Learning sistem pembelajaran menjadi lebih feksibel. 
15

 

Blended learning adalah salah satu sistem pembelajaran 

yang bisa diusulkan untuk meningkatkan kualitas belajar 

dimana sistem belajar termasuk sistem pembelajaran online dan 

tatap muka. Sistem pembelajaran campuran harus mengaktifkan 

penggunaan media berbasis teknologi atau kesempatan belajar 

online.
16
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 . Karakteristik Model Pembelajaran Blended Learning 

Untuk penggabungan belajar online dengan sistem tatap 

muka dikatakan sebagai model Blended Learning memiliki 

perbedaan dengan jenis pembelajaran lainnya. Blended learning 

memiliki karakteristik di bawah ini :  

 ) Untuk menggambarkannya menggunakan banyak model 

pembelajaran, gaya pembelajaran dan juga menggunakan 

berbagai model pembelajaran dengan basis teknologi dan 

komunikasi. 

 ) Adanya perpaduan belajar online melalui pembelajaran tatap 

muka dengan peserta didik bisa juga dengan  penggabungan 

dengan sistem belajar mandiri. 

 ) Pembelajaran mendapatkan dukungan pembelajaran yang 

efektif, serta cara belajar dan gaya belajarnya itu sendiri. 

 ) Pada metode Blended Learning baik guru ataupun orang tua 

punya peranan besar untuk memberikan pelajaran, guru 

menjadi fasilitator lalu untuk orang tua menjadi motivator 

untuk bahan pembelajaran anak di rumah .
17

 

Dari pendapat Egbert dan Hanson Smith, “karakteristik 

Blended Learning yaitu siswa dapat bersosialisasi dengan baik 

dengan sesama, siswa mempunyai waktu banyak dan dapat 

melakukan feedback, siswa juga dipandu dengan baik serta 

siswa belajar dengan atmosfer yang ideal.”
18

 

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran blended 

learning yang penulis laksanakan pada penelitian dengan 

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (proporsi sebesar 

   ) dan online (proporsi sebesar    ). Proporsi presentase ini 

diperoleh berdasarkan jumlah kegiatan pembelajaran tatap 

muka dan online yang dibandingkan dengan total seluruh 

kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran tatap muka sebanyak 

  kali pertemuan dan pembelajaran online sebanyak   kali 

pertemuan dari total seluruh pertemuan   kali pertemuan.   

Berdasarkan penjelasan diatas, karakteristik Blended 

Learning  merupakan penggabungan beragam model 

pembelajaran, gaya dan juga banyaknya media pembelajaran 

dengan basis teknologi dan komunikasi dengan memadukan 

antara pembelajaran mandiri dengan online dan pembelajaran 

tatap muka yang melibatkan guru dengan peserta didik yang 
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efektif  dari cara penyampaian, cara pembelajaran dan gaya 

pembelajaran. 

 . Keunggulan Blended Learning 

Ada banyak keunggulan dari Blended Learning jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka  (konvensional) 

maupun e-learning, baik online, offline, maupun m-learning. 

Adapun beberapa keunggulan Blended Learning  ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Peserta didik bisa bebas belajar dengan caranya sendiri atau 

mandiri atau memanfaatkan materi yang ada dengan cara 

online. 

b) Peserta didik bisa menjalankan diskusi dengan pendidik 

ataupun peserta didik lainnya di luar jam pertemuan di kelas. 

c) Pendidik bisa mengelola dan mengontrol dengan baik 

pelajaran di luar jam tatap muka. 

d) Pendidik bisa memberikan materi tambahan dengan fasilitas 

internet. 

e) Pendidik bisa meminta peserta didik untuk mengerjakan 

materi ataupun tes yang akan dijalankan sebelum 

pembelajaran. 

f) Pendidik bisa memberikan latihan soal dan juga memberikan 

balikan, dan memanfaatkan hasil tes secara efektif. 

g) Peserta didik bisa saling membagikan file dengan lainnya.
19

 

 

B. Google Classroom  

 . Pengertian Google Classroom 

Google classroom menjadi sebuah fasilitas yang 

memungkinkan pembelajaran gabungan dilakukan dan bisa 

dikerjakan untuk seluruh ruang lingku pendidikan yang 

dimaksud agar bisa mencari solusi untuk pembuatan, 

pembagian dan penggolongan tiap penugasan tanpa adanya 

kertas. Google classroom menjadi sebuah aplikasi yang 

memungkinkan tercipta sebuat aplikasi di dunia maya. Di sisi 

lain, Google Classroom bisa menjadi sebuah sarana untuk 
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mendistribusikan tugas, submit tugas dan juga memberikan 

nilai tugas-tugas yang sudah terkumpul.
20

 

Google Classroom menjadi salah satu platform yang paling 

bagus untuk memberikan peningkatan kinerja guru. Aplikasi ini 

memberikan satu alat canggih berupa tools paling cocok dipakai 

berbarengan dengan siswa. Aplikasi ini bisa memberikan 

bantuan pendidik untuk bisa menghemat waktu, membuat kelas 

tetap kondusif, dan memberikan kualitas komunikasi 

komunikasi yang baik dengan peserta didik.
21

 

Aplikasi Google Classroom merupakan aplikasi yang sangat 

modern di kini. Semua materi pembelajaran dapat disampaikan 

melalui google classroom. Lewat  aplikasi google classroom 

peserta didik bisa mengikuti sistem pembelajaran di dalam kelas 

asalkan smartphone terhubung dengan internet. 

 .  Implikasi Google Classroom Untuk Pembelajaran 

Pengajar masih menggunakan fungsi yang sama dengan 

kelas konvensional dari proses mengajar (Post), menyajikan 

pertanyaan (create question), membagikan tugas (create 

assignment), dan juga membuat suatu pengumuman (make 

announcement) yang tidak terbatas.
22

 Google classroom dapat 

membantu pendidik untuk memonitoring siswa untuk belajar, 

guru dapat melihat seluruh aktivitas siswa selama belajar di 

google classroom, interaksi antara guru dan sisiwa terekam 

dengan baik. Berikut sejumlah fitur yang ada pada google 

classroom sebagai penunjang pembelajaran ada di bawah ini : 

 ) Assignments (tugas), tugas disimpan dan nilainya ada dalam 

serangkaian aplikasi produktivitas google yang 

kemungkinan menyajikan kolaborasi diantara guru dan 

peserta didik atau peserta didik dengan rekannya. 
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 ) Grading (pengukuran), google classroom menjadikan 

sebuah alat ukur dengan banyak segi perbedaan dalam 

penilaian. Guru mempunyai pilihan untuk penyajian 

lampiran file ke tugas, yang membuat peserta didik bisa 

memantau, melakukan editan atau memdapatkan menyalin 

individu. 

 ) Communication (komunikasi), yang membuka peluang 

untuk menjadikan sebuat post dari guru ke siswa di kelas 

dan siswa bisa berkomentar disana secara aktif dan. 

Sejumlah media jenis google contohnya adalah file video 

youtube dan google drive yang bisa didalamnya dilampirkan 

file dengan beragam konten. Gmail juga memberikan opsi 

email untuk guru agar bisa mengirimkan email ke lebih dari 

satu orang ke google kelas.  

 ) Time-cost (hemat waktu), guru bisa membuat peserta didik 

menambahkan kode untuk bergabung. “Guru melakukan 

pengolahan terhadap sejumlah kelas dapat memanfaatkan 

kembali pengumuman, tugas dan juga pertanyaan yang 

terdapat dalam kelas lainnya. Guru juga bisa berbagi tulisan 

bahkan ke kelas arsip. Mulai dari pekerjaan siswa, tugas, 

pertanyaan, nilai, komentar seluruhnya apa yang bisa diatur 

dalam kelas, atau urutan kajian yan harus dikaji.” 

 ) Archive Course (arsip program), kelas yang sudah dibuat 

kemungkinan bisa membuat pelajar bisa mengarsipkan pada 

akhir masa jabatan ataupun tahunnya. 

 ) Mobile Application (aplikasi dalam telepon genggam), 

aplikasi seluler google classroom dikenalkan pada bulan 

januari     , bisa diakses di iOS dan Andoid. 

 ) Privacy (Privasi), Google Classroom tidak menampakkan 

iklan ataupun antar muka untuk siswanya, fakultas, dan 

guru, dan data yang menggunakan pemindaiann yang tidak 

dipindai atau dipakai sebagai tujuan untuk iklan.
23

  

 . Langkah – Langkah Pengaplikasian Google Classroom  

Pengaplikasian google classroom bisa dipahami 

menggunaman tahapan di bawah ini: 

 ) Buka website google selanjutnya cari laman google 

classroom dan masuk 
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 ) Daftarkan akun sebelumnyadi google Apps for Education. 

Caranya bisa klik classroom.google.com dan masuk. Pilih 

apakah pendidik, peserta didik dan gabung ke dalam kelas 

yang tersedia. 

 ) Apabila menjadi adminstrasi administrator google Apps, 

maka kelebihannya bisa membatasi layanan keluar masuk 

dalam kelas. 

 ) Pendidik bisa memasukkan siswa langsung menggunakan 

kode supaya bergabung. Ini artinya pada proses tatap muka ( 

di sekolah) guru sudah memberi informasi pada peserta 

didik jika ingin menerapkan google classroom menggunakan 

syarat siswa mempunyai email aktif yang bisa dipakai (tidak 

memakai nama panggilan ataupun samaran) 

 ) Pendidik memberi tugas atau instruksi diskusi lewat laman 

tugas atau laman diskusi selanjutnya secara otomatis materi 

akan tersimpan di dalam google drive. 

 ) Pendidik juga bisa menyajikan informasi selain memberikan 

tugas. Kebebasan bagi siswa untuk melakukan diskusi juga 

bisa dilakukan peserta didik nya baik berdiskusi dengan guru 

atau murid. 

 ) Peserta didik bisa melihat sejauh mana pengerjaan tugas tiap 

peserta didik karena peserta didik bisa mulai mengerjakan 

hanya dengan satu kali klik. 

 ) Pemeriksaan penyelesaian tugas bisa lebih mudah, dan juga 

menuliskan masukan yang ada di kelas.
24

 

 . Kelebihan Google Classroom 

Berikut akan dipaparkan beberapa kelebihan dari Google 

Classroom antara lain : 

 ) Google Clasroom bisa diakses dengan mudah lewat internet 

tanpa biaya di http://www.classroom.google.com 

 ) Google Classroom memiliki banyak fitur termasuk di 

dalamnya fitur pemberian tugas (assigments), fitur 

memberikan nilai dimana guru bisa memberi nilai dengan 

lebih praktis, efisien dan keamanannya terjaga 

 ) Google Classroom aksesnya sangat fleksibel kapanpun dan 

dimanapun baik lewat Android atau iOS 

 ) Google Classroom bisa menyajikan jadwal secara berkala. 
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 ) Google Classroom menjadi sarana untuk komunikasi aktif 

antara guru dan siswa seperti pertemuan tatap muka 

selayaknya. 

 ) Google Classroom merubah peran guru jadi lebih sederhana 

sebagaimana tugasnya di dalam kelas. 

 ) Bisa membuka peluang bagi layanan pendidikan lewat 

platform pada pembelajaran matematika.
25

 

C. Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan 

memecahkan masalah, menganalisis, mengevaluasi, 

membandingkan sesuatu dengan alasan yang baik, agar dapat 

mengambil keputusan yang terbaik dalam memecahkan masalah 

matematika.
26

 Berpikir kritis memiliki kaitan dengan sebuah 

asumsi jika berpikir menjadi sebuah potensi yang ada dalam diri 

manusia dan perlu dikembangkan secara maksimal. 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematika, dapat 

dilihat dari soal-soal yang memiliki indikator berpikir kritis. 

Adapun indikator berpikir kritis menurut Perkins & Murphy 

sebagai berikut: 

a) Mencari rumusan pokok-pokok masalah yang ada (Klarifikasi) 

b) Menyajikan alasan agar mendapatkan kesimpulan yang benar 

(Assessment) 

c) Mencari solusi atas permasalahan dengan banyaknya alternatif 

yang ada (strategi dan teknik) 

d) Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis (inferensi) 

Kemampuan  berpikir  kritis  peserta didik  apabila  berhadapan  

dengan  masalah  yang  diberikan  pertama – tama  peserta didik  

perlu  melakukan  klarifikasi  untuk  menemukan  informasi  yang  

diberikan  pada  soal  secara  tepat  dan  benar,  informasi  yang  

diketahui,  yang ditanyakan  pada  soal.  Selanjutnya  peserta didik 

akan  melakukan  asesmen  untuk merumuskan  pertanyaan  dan  

menemukan  pengetahuan  yang  relevan  yang  dapat  digunakan  

untuk  menyelesaikan  masalah. Apabila  peserta didik telah  
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mengumpulkan  informasi  atau  pengetahuan  yang  relevan  maka  

peserta didik  akan menemukan  strategi  maupun  taktik  untuk  

menyelesaikan  masalah  tersebut.  Berdasarkan  taktik yang   

disusun   peserta didik   akan   menemukan   solusi   dan   menarik   

kesimpulan   dari   masalah   yang diselesaikan,  dan  pada  tahap  

terakhir  peserta didik  akan  membuat  generalisasi  terhadap  

masalah serupa  yang telah diselesaikan.
27

 Kemampuan berpikir 

kritis adalah salah satu keterampilan yang paling penting untuk 

belajar matematika dengan baik menyelesaikan masalah untuk 

matematika atau memecahkan masalah lain.
28

  

Tabel     

Indikator Berpikir Kritis 

Indikator 

Berpikir Kritis 
Deskripsi Indikator 

Klarifikasi 
Merupakan kemampuan merumuskan 

pokok-pokok permasalahan 

Assessment 
Merupakan kemampuan memberikan alasan 

untuk menghasilkan kesimpulan yang benar 

Srategi dan 

teknik 

Merupakan kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan beragam alternative 

Inferensi 
Merupakan kemampuan menyimpulkan 

dengan jelas dan logis 

Untuk dapat menumbuhkan berpikir kritis peserta didik 

diterapkan suatu bentuk latihan-latihan yang mengacu pada pola 

pikir peserta didik. Latihan-latihan ini dapat dilakukan secara 

kontinu, intensif, serta terencana sehingga pada akhirnya peserta 

didik akan terlatih untuk dapat menumbuhkan cara berpikir yang 

lebih kritis.
29

 

Berpikir kritis wajib diterapkan pada peserta didik supaya bisa 

memahami konsep pembalajaran secara mandiri, dan juga bisa 

membuat tingkat kepekaan peserta didik bertambah selain itu 

peserta didik juga akan lebih mampu mengaplikasikan sebuah 
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konsep yang berbeda.
30

 Maka dari itu berpikir kritis wajib 

diterapkan denngan cara bertahap. 

D. Berpikir Kreatif Matematis 

Berpikir kreatif merupakan adalah tahapan berpikir untuk 

menciptakan beragam gagasan atau ide terkait dengan topik yang 

dipilih untuk jangka waktu singkat. Arti lain dari berpikir kreatif 

yaitu berpikir divergen, berpikir yang kejadiannya secara spontan 

dan mengalir bebas yang mana ide tersebut memiliki jenis tidak 

beraturan.
31

 

Kreativitas pada matematika lebih pada kemampuan berpikir 

kreatif. Dikarenakan secara umum mayoritas besar aktivitas yang 

dijalankan individu ketika belajar matematika adalah berpikir. 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang harus dikembangkan pendidik dalam pembelajaran.
32

 Berpikir 

kreatif adalah proses berpikir menciptakan berbagai kemungkinan 

cara atau ide yang berbeda.
33

   

Menurut Munandar (    ) kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan banyak menemukan kemungkinan jawaban terhadap 

suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban.
34

 Dimana jawaban yang 

dimaksud merupakan jawaban yang benar dan bervariasi. 

Menurut Munandar (    ), menyatakan empat komponen 

berpikir kreatif yaitu meliputi fluency, flexibility, elaboration, dan 

originality. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

 ) Keterampilan berpikir lancar(fluency) 

Kriteria memiliki pikiran yang lancar adalah “menyumbangkan 

banyak gagasan, jawaban, menyelesaikan masalah dan 

menjawab pertanyaan, memberikan cara yang banyak atau 

saran untuk menjalankan banyak hal, serta selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban.” 
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 ) Keterampilan berpikir luwes(flexibility) 

Kriteria dalam berpikir luwes adalah:  

a. Memberikan hasil sebuah gagasan, jawaban ataupun 

pertanyaan yang sifatnya variatif. 

b. Bisa melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

c. Mendapat banyak alternatif dari arah yang berbeda. 

d. Mampu merubah cara pendekatan atau cara berpikir. 

 ) Keterampilan berpikir orisinal atau keaslian (originality) 

Kriteria cara berpikir orisinil yakni: bisa menyatakan sesuatu 

yang baru dan sifatnya unik, mencari cara yang tidak  bisa 

dalam mengenalkan dirinya, bisa menciptakan kondisi yang 

tidak lazim dari berbagai unsur. 

 ) Keterampilan berpikir memerinci (elaboration) 

Ciri-ciri berpikir memerinci yakni: bisa memperluas atau 

pengembangan sebuah produk; menyajikan tambahan rincian 

dengan detail pada suatu objek, gagasan dan kondisi sehingga 

bisa jadi lebih menarik.
35

 

Ciri dari individu yang kreatif yakni punya rasa ingin tahu yang 

tinggi, ingin mencoba banyak hal, suka dengan petualangan, suka 

bermain, dan intutif. Seseorang yang punya rasa kreativitas tinggi 

selalu ingin mengembangkan ide yang ada di kepalanya sehingga 

hal tersebut berubah menjadi tuntutan. kreativitas intelektual 

merupakan penggabungan dari pemikiran kreatif, logis dan 

memecahkan masalah semuanya menjadi sebuah proses yang 

menyatu. 

Kemampuan berpikir kreatif memiliki tujuan supaya peserta 

didik bisa memunculkan ide yang ada dalam dirinya. Tahapan 

pembelajaran menggunakan dua cara di dalam kelas dan di luar 

kelas yang di dalamnya ada sistem pertemuan online menggunakan 

cara kegiatan pembelajaran kelompok yang interaktif.
36
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Tabel     

Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Deskripsi Indikator 

Berpikir lancar(fluency) 

Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau 

pertanyaan, memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan berbagai 

hal, dan selalu memikirkan lebih dari 

satu jawaban. 

Berpikir luwes(flexibility) 

a. Menghasilkan gagasan, jawaban 

atau pertanyaan yang lebih 

bervariasi. 

b. Dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

c. Mencari banyak alternative atau 

arah yang berbeda-beda. 

d. Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran. 

Berpikir orisinal atau 

keaslian (originality) 

Memikirkan atau menyatakan 

sesuatu yang baru dan sifatnya unik, 

mencari cara yang tidak  bisa dalam 

mengenalkan dirinya, bisa 

menciptakan kondisi yang tidak 

lazim dari berbagai unsur. 

Berpikir memerinci 

(elaboration) 

Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau 

produk dan menambah atau 

memerinci secara detail dari suatu 

objek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik 

 
II. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dibuat guna mempermudaah dalam 

mengetahui hubungan antar variabel. Berdasarkan dari kajian teori 

dan latar belakang di atas maka dapat disusun kerangka berpikir 

untuk mendapatkan hipotesis antara lain   variabel bebas (X) dan   

variabel terikat (Y). model pembelajaran Blended Learning 

merupakan variabel bebasnya, sedangkan variabel terikatnya yaitu 



   

kemampuan berpikir kritis sebagai (Y ) dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis sebagai (Y ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan  .  

Kerangka Berpikir 

Bagan     menunjukan bahwa model pembelajaran blended 

learning (kelas eksperimen) dan model pembelajaran konvensional 

(kelas kontrol) dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. Pembelajaran yang sudah mendapatkan 

tinddakan selanjutnya akan dilakukan analisis data. Analisis 

datanya dalam bentuk tes kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik, baik dari 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

II. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu anggapan sementara yang masih 

dibuktikan lagi kebenarannya melalui penelitian, atau suatu dugaan 

sementara yang mungkin benar dan mungkin juga salah. Sehingga, 

peneliti mengajukan hipotesis seperti berikut: 

 ) Hipotesis Penelitian  

a) “Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik.” 

b) “Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.” 

c) “Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik.” 

 

 

 



   

 ) Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) “H AB :        =   untuk setiap i=  ,  dan j=  ,   (Tidak 

terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning 

berbantuan aplikasi google classroom terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif matematis peserta didik). 

H AB :       ≠    (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

blended learning berbantuan aplikasi google classroom 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

matematis peserta didik)” 

b) “H A : ɑ  =     (Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran blended learning berbantuan aplikasi google 

classroom terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik).” 

“H A :    ≠ ɑ  (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

blended learning berbantuan aplikasi google classroom 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik).” 

c) “H B :    =    (Tidak Terdapat pengaruh model 

pembelajaran blended learning berbantuan aplikasi google 

classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik).” 

“H B :    =    (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

blended learning berbantuan aplikasi google classroom 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik).” 
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